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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyajian distraktor dan 
keberfungsian distraktor dalam Soal UTS Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah 
butir-butir pengecoh dalam soal UTS kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Sumber data penilitian diperoleh dari soal-soal bahasa Indonesia Kelas X tahun 
2016/2017 di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini mengguakan metode dokumentasi dan analisis isi. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah 
pertamaterdapat 12 nomor penyajian distraktor dalam bentuk kata, 10 nomor dalam 
bentuk frasa, 14 nomor dalam bentuk klausa, 11 nomor dalam bentuk kalimat, dan 3 
nomor dalam bentuk angka. Kedua keberfungsian distraktor ada yang sudah 
berfungsi dengan baik dan ada yang belum berfungsi dengan baik. Pengecoh yang 
belum berfungsi dengan baik ada 52 atau 26% butir pengecoh dan yang sudah 
berfungsi dengan baik ada 148 atau 26% butir pengecoh. 
 
Kata kunci: siswa, distraktor, keberfungsian distraktor. 
 
THE FORM AND PRESENTATION FUNCTIONING DISTRACTOR 
RELATED UTS EXAMINATION IN 10
TH
 GRADE SUBJECTS INDONESIAN  
SMK MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA 
 
ABSTRACT 
This research aims to describ presentation of distractor and the function of distractor 
in mid semester exam of 10
th 
grade in SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. The 





grade in SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Data 
sources obtained from Indonesian issues Class X year 2016/2017 at SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta. The method of collecting data uses documentation’s 
method and content analysis. The analysis of the data in this study uses qualitative 
descriptive technique. The research has two results in this study. The first is there are 
12 numbers distractor presentation in the form of words, 10 numbers in the form of a 
phrase, clause 14 in the form of numbers, 11 numbers in the form of sentences, and 3 
numbers in the form of functioning distractors. The second is there are already 
functioning well and there were not functioning properly. There are 148 or 74% 
distractor’s data are not functioning properly and 52 or 26%  data distractor’s data 
are functioning properly. 
 
Keyword: student, distractor, functioning distractor 
 
1. PENDAHULUAN 
Tes merupakan alat pengukur untuk megetahui kemampuan siswa. Apabila 
kita lihat penggunaan tes-tes dalam praktik pendidikan sehari-hari, ada 2 maksud 
yang ingin dicapai, yaitu mengetahui status prestasi para siswa, yang kemudian 
dibandingkan dengan kriteria internal atau eksternal dan berdasarkan informasi 
tentang status yang disebutkan di atas, mengetahui potensi daripada para siswa 
yang bisa dipergunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan tentang 
penempatan dan penyaluran siswa-siswa tersebut di masa yang akan datang. 
Soal tes yang dibuat oleh guru pada umumnya disusun secara tergesa-gesa 
dan tidak diujicobakan sebelum digunakan. Akibatnya banyak butir soal yang 
digunakan dalam ujian tidak dapat menghasilkan data yang benar atau akurat 
tentang hasil belajar siswa. Bila keputusan yang diambl tidak benar, yang 
disebabkan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak 
disusun secara baik, maka tentu saja keputusan demikian merupakan keputusan 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 
Soal bentuk pilihan ganda merupakan soal yang jawabannya harus dipilih 
dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan. Secara umum, setiap 
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soal pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option). 
Pilihan jawaban erdiri dari kunci jawaban dan pengecoh (distractor). Kunci 
jawaban ialah jawaban yang benar atau paling benar. Pengecoh merupakan 
jawaban yang tidak benar atau kurang tepat, namun memungkinkan seseorang 
terkecoh untuk memilihnya apabila ia tidak menguasai materi dengan baik 
(Suprananto, 2012:107). 
Penilaian item tes pilihan ganda pada umumnya dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu penilaian dengan memperhitungkan jawaban salah dan tidak 
memperhitungkan jawaban salah. Penilaian dengan memperhitungkan jawaban 
item yang salah dilakukan sebagian guru untuk mempertimbangkan jawaban 
yang salah diperhitungkan dan digunakan sebagai denda untuk mengurangi 
jawaban yang benar. Penilaian dengan tidak memperhitungkan jawaban salah. 
Artinya, jawaban salah tidak mempengaruhi nilai pada jawaban benar. Nilai 
akhir dari item tes pilihan ganda sama dengan jumlah jawaban benar. Apabila 
hampir seluruh siswa memperoleh skor jelek, berarti bahwa tes yang disusun 
mungkin terlalu sukar. Sebaiknya jika seluruh siswa memperoleh skor baik, 
dapat diartikan bahwa tesnya terlalu mudah. Tentu saja interpretasi terhadap soal 
tes akan lain seandainya tes itu sudah disusun sebaik-baiknya sehingga 
memenuhi persyaratan sebagai tes (Slamet dalam sukardi, 2008:129). 
Analisis butir soal merupakan kegiatan penting dalam penyusunan soal 
agar diperoleh butir soal yang bermutu tujuan kegatan ini adalah (1) mengkaji 
dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu sebelum 
digunakan, (2) meningkatkan kualitas butir soal melalui revisi atau membuang 
soal yang tidak efektif, serta (3) mengetahui informasi diagnostik pada siswa 
apakah mereka telah memahami materi yang telah diajarkan (Aiken dalam 
Suprananto, 2012:163). Soal yang bermutu adalah soal yang memberikan 
informasi setepat-tepatnya tentang siswa mana yang telah menguasai materi dan 
siswa mana yang belum menguasai materi.  
Kegiatan analisis butir soal memiliki banyak manfaat, di antaranya: (1) 
dapat membantu pengguna tes dalam mengevaluasi kualitas tes yang digunakan, 
(2) relevan bagi penyusun tes informal seperti tes yang disiapkan guru untuk 
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siswa di kelas, (3) mendukung penulisan butir soal yang efektif, (4) secara 
materi dapat memperbaiki tes di kelas, (5) meningkatkan validitas soal dan 
reliabilitas (Anastasi dan Urbina dalam Suprananto, 2012:164). Manfaat 
kegiatan analisis butir soal, diantaranya untuk : (1) menentukan apakah suatu 
fungsi butir soal sesuai dengan yang diharapkan, (2) memberi masukan kepada 
siswa tentang kemampuan dan sebagai dasar untuk bahan diskusi di kelas, (3) 
memberi masukan kepada guru tentang kesulitan siswa, (4) memberi masukan 
pada aspek tertentu untuk mengembangkan kurikulum, (5) merevisi materi yang 
diukur, (6) meningkatkan ketrampilan penulisan soal (Nitko dalam Suprananto, 
2012:164).  
Sebuah distraktor (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi dengan baik 
apabila distraktor tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai bahan. 
Suatu distraktor dapat diperlakukan  dengan cara, yaitu: (1) diterima, karena 
sudah baik. (2) ditolak, karena tidak baik. (3) ditulis kembali, karena krang baik. 
Kekurangannya mungkin hanya terletak pada rumusan kalimatnya sehingga 
hanya perlu ditulis kembali dengan perubahanseperlunya (Arikun, 2013: 234). 
Secara gramatikal kata mempunyai dua status. Sebagai satuan terbesar 
dalam tataran morfologi, dan sebagai satuan terkecil dalam tataran sintaksis. 
Sebagai satuan terbesar dalam tataran morfologi, kata dibentuk dari bentuk dasar 
(yang dapat berupa morfem dasar terikat maupun bebas, atau gabungan morfem) 
melalui proses morfologi afiksasi, reduplikasi, atau komposisi. Frase dibentuk 
dari dua buah kata atau lebih dan mengisi salah satu fungsi sintaksis (Chaer, 
2009:37-39).Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri atas subjek dan predikat, 
baik  disertai objek, pelengkap, dan keterangan maupun tidak. Klausa S P (O) 
(pel) (ket). Tanda kurung tersebut menandakan bahwa fungsi-fungsi yang 
terletak dalam tanda kurung bersifat manasuka, boleh ada, boleh tidak. Jadi, 
unsur inti klausa ialah S (subjek) dan P (predikat) (Ramlan dalam Sukini, 
2010:41-42).Cook dalam Sukini (2010: 54), menyatakan kalimat merupakan 
satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola 
intonasi akhir dan yang terdiri atas klausa.Alwi dkk dalam Sukini (2010: 55), 
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dikatakannya bahwa kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan 
dan tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kalimat adalah konstruksi sintaksis yang berupa klausa, 
dapat berdiri sendiri atau bebas, dan mempunyai pola intonasi final. 
Peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian terhadap soal UTS Kelas 
X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta dengan melihat bentuk-bentuk distraktor 
dan keberfungsian distraktor. Permasalahan yang diteliti yaitu bentuk distraktor 
dan keberfungsian distraktor. Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian 
ini dapat meningkatkan kualitas soal. Sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan tidak hanya di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta, tetapi juga di 
sekolah-sekolah lain. 
Ada 2 tujuan penelitian ini. (1) Mendeskripsikan bentuk penyajian 
distraktordalam Soal UTS Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. 
(2)Mendeskripsikankeberfungsian distraktor dalam Soal UTS Kelas X di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian Wati (2015). Persamaannya adalah sama-sama menganalisis butir soal 
berdasarkan fungsi pengecoh (distraktor). Perbedaanya adalah penelitian ini 
menganalisis berdasarkan bentuk-bentuk pengecoh (distraktor), sedangkan 
penelitian Wati menganalisis berdasarkan taraf kesukaran, daya beda butir soal, 
dan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru bahasa Indonesia dalam 
penyusunan soal ulangan akhir semester. 
Hasil penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 
penelitian Ernawati (2015). Persamaannya adalah sama-sama menganalisis butir 
soal berdasarkan fungsi pengecoh (distraktor). Perbedaannya adalah penelitian 
ini tidak hanya menganalisis keberfungsian pengecoh (distraktor) tetapi juga 
menganalisis bentuk-bentuk pengecoh (distraktor) yang terdapat pada soal. 
Penelitian Ernawati hanya menganalisis butir soal untuk mengetahui berfungsi 





2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta, yang 
beralamatkan di Jalan Letjend S. Parman 9 Surakarta. Jenis penelitian yang akan 
dilakukan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan desain penelitian analisis isi. Analisis isi digunakan pada 
penelitian yang akan dilaksanakan ini karena penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis keberfungsian distraktor yang terdapat dalam soal UTS kelas X di 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Pendekatan yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Data penelitian ini diperoleh dari butir-butir pengecoh dalam soal UTS 
kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Sumber data penilitian diperoleh 
dari soal-soal bahasa Indonesia Kelas X tahun 2016/2017 di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta. Narasumber pada penelitian ini adalah Guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SMK Muhammadiyah 2 Surakarta.Penelitian ini 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan data 
yang dibutuhkan. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
naskah soal bahasa Indonesia Kelas X tahun 2016/2017 di SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dan metode tes. Metode dokumentasi menjadi metode utama apabila peneliti 
melakukan analisis isi. Studi dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan 
dokumen atau data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu 
ditelaah secara mendalam. Adapun dokumentasi yang digunakan pada penilitian 
ini yaitu dokumentasi tulis yang berupa soal-soal bahasa Indonesia Kelas X 
tahun 2016/2017 SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif yaitu dengan 
cara menjelaskan suatu permasalahan, gejala atau kejadian sebagaimana adanya, 
dan bukan menguji kebeneran data. Dengan teknik ini, data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan teori-teori analisis soal pilihan ganda dari segi 
bentuk penyajian distraktor dan keberfungsian distraktor pada soal membaca 
bahasa Indonesia kelas X tahun 2016/2017. 
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3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Bentuk penyajian distraktor dalam Soal UTS Kelas X 
Secara hierarki dibedakan adanya lima macam satuan sintaksis, yaitu 
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Secara hierarki maksudnya kata 
merupakan satuan terkecil yang membentuk frase. Lalu frase membentuk 
klausa; klausa membentuk kalimat; kalimat membentuk wacana. Jadi kalau 
kata merupakan satuan terkecil maka wacana merupakan satuan terbesar. Hal 
ini berbeda dengan paham tata bahasa tradisional yang mengatakan bahwa 
kalimat adalah satuan terbesar dalam kajian sintaksis (Chaer, 2009:37). 
Dalam soal UTS Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta ini bentuk 
distraktornya tidak hanya kata, frasa, klausa, dan kalimat. Tetapi, ada juga 
yang bentuk distraktornya yaitu berupa angka. Berikut penyajian dari kata, 
frasa, klausa, kalimat, dan angka yaitu sebagai berikut: 
3.1.1 Kata 
Secara gramatikal kata mempunyai dua status. Sebagai satuan terbesar 
dalam tataran morfologi, dan sebagai satuan terkecil dalam tataran 
sintaksis. Pada soal UTS Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta ini 
terdapat 12 nomor yang distraktornya berbentuk kata, yaitu terdapat pada 
nomor 5, 6, 14, 15, 18, 20, 21, 30, 31, 32, 33, dan 35. 
Pada soal nomor 5 terdapat pengecoh dengan katanarasumber, 
imajinasi, media massa, buku internet, dan elektronik. Pada soal ini 
dengan mudah siswa dapat menentukan jawabannya karena kata 
imajinasi adalah kata yang paling mencolok dibandingkan dengan 
empat pengecoh lainnya. 
Pada soal nomor 6 terdapat pengecoh dengan kata tulisan, zaman, 
kemampuan, kesehatan, dan pertanian. Pada soal ini siswa banyak 
yang terkecoh karena antara pengecoh satu dengan yang lain hampir 
mirip dengan menggunakan akhiran –an. Kata tulisan dengan 
pertanian hampir memilliki kedudukan yang sama dengan akhiran –
an dan menunjukan penanda hasil, namun kata pertanian juga 




Frase dibentuk dari dua buah kata atau lebih dan mengisi salah satu 
fungsi sintaksis (Chaer, 2009:37-39). Maksudnya gabungan dua kata atau 
lebih itu tidak melampaui fungsi S (subjek), atau fungsi P (predikat). Pada 
soal UTS kelas X di SMK Muhammadiyah ini terdapat 10 nomor yang 
distraktornya berbentuk frasa, yaitu terdapat pada nomor 3, 4, 10, 11, 13, 
16, 19, 22, 25, dan 48. 
Pada soal nomor 3 terdapat pengecoh dengan frasa ragam tulisan, 
ragam lisan, ragam formal, ragam non formal, dan ragam ilmiah. 
Pada soal ini banyak siswa yang terkecoh dengan pengecoh yang 
disediakan, sehingga banyak siswa yang menjawab salah. Hal 
tersebut karena antara pengecoh satu dengan pengecoh yang lain 
memiliki kemiripan dan tingkat kesulitan yang sama. 
Pada soal nomor 4 terdapat pengecoh dengan frasa fakta khusus, 
fakta umum, fakta tak tentu, opini publik, dan opini penulis. Pada 
soal ini siswa mendapat kesulitan untuk menentukan pilihan jawaban 
yang benar, karena pengecoh satu dengan pengecoh yang lain 
hampir sama atau memiliki kemiripan. Hal tersebut terlihat pada 
pengecoh fakta khusus yang banyak dipilih oleh siswa. 
3.3 Klausa 
Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada di atas satuan frase 
dan di bawah satuan kalimat, berupa runtunan kata-kata berkonstruksi 
predikatif. Artinya, di dalam konstruksi itu ada komponen berupa kata atau 
frase yang berfungsi sebagai predikat dan yang lain berfungsi sebagai 
subjek, sebagai objek, dan sebagainya (Chaer, 2009:41). Pada soal UTS 
kelas X di SMK Muhammadiyah ini terdapat 14 nomor yang distraktornya 
berbentuk klausa, yaitu terdapat pada nomor 17, 24, 26, 27, 28, 29, 37, 39, 
40, 41, 42, 43, 47, dan 50. 
Pada soal nomor 17 terdapat pengecoh yang berupa klausakegiatan 
menemukan pesan yang disampaikan penulis, melakukan pencarian 
informasi yang disampaikan pembicara, dan memahami cara 
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pembicara mengungkapkan gagasan, mendengarkan objek yang 
didengarkan secara aktif dan penuh perhatian, menilai kebenaran 
informasi yang disampaikan pembicara.Pada soal ini pengecoh satu 
dengan pengecoh yang lain hampir memiliki kemiripan karena sama-
sama merupakan ketrampilan berbahasa menyimak. Sehingga 
pengecoh-pengecoh tersebut dapat membingungkan siswa dalam 
menentukan pilihan jawaban yang benar. 
Pada soal nomor 24 terdapat pengecoh yang berupa klausa kami 
memiliki dua ekor sapi, beliau seorang guru yang baik, Pelajaran 
bahasa Indonesia sangat menyenangkan, pintu yang baru pada 
rumahnya sudah dicat, dan teman-teman saya baru datang. Pada 
soal ini pengecoh satu dengan pengecoh yang lain hampir memiliki 
kemiripan karena antara pengecoh satu dengan yang lain memiliki 
beberapa makna dengan perbedaan intonasi. Klausa  pintu yang baru 
pada rumahnya sudah dicat merupakan klausa yang paling dominan 
yang dipilih oleh siswa. 
3.4 Kalimat 
Kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, 
yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, 
serta disertai dengan intonasi final. Cook dalam Sukini (2010: 54), 
menyatakan kalimat merupakan satuan bahasa yang secara relatif dapat 
berdiri sendiri, yang mempunyai pola intonasi akhir dan yang terdiri atas 
klausa. Pada soal UTS kelas X di SMK Muhammadiyah ini terdapat 11 
nomor yang distraktornya berbentuk kalimat, yaitu terdapat pada nomor 2, 
8, 9, 23, 34, 36, 38, 44, 45, 46, dan  49. 
3.4.1 Pada soal nomor 2 terdapat pengecoh yang berupa kalimat yaitu; 
Nenek dan Kakek akan ke Bandung nanti sore. 
Toko “Surya” menjual berbagai macam peralatan rumah 
tangga. 
Tono membeli alat tulis: buku, pensil, dan penghapus. 
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Yoseph sudah besar sekarang, namum kelakuannya masih 
manja. 
Bibi menjual lada di pasar bersama paman. 
Pada soal ini antara pengecoh satu dengan pengecoh yang lain 
memiliki kemiripan. Karena, pengecoh satu dengan pengecoh yang 
lain atau kalimat satu dengan kalimat yang lain sama-sama berisikan 
perincian yang dipertintahkan oleh soal. Sehingga hal tersebut 
membuat siswa kesulitan untuk menentukan jawaban yang benar. 
3.4.2 Pada soal nomor 8 terdapat pengecoh yang berupa kalimat yaitu; 
Menurut itung-itungan saya, mestinya kembalian Mbak yang 
tadi kelebihan.  
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa produktivitas hasil pertanian dipengaruhi oleh 
kualitas bibit, jenis pupuk, teknik pemberantasan hama, dan 
jenis tanah.  
Seharusnya kamu tidak perlu melakukan hal ini, karena akupun 
sudah tidak ingin membahas kejadian pahit tahun lalu. 
Banjir yang terjadi di Aceh menurut saya itu semua gara-gara 
warga sekitar membuang sampahnya sembarangan, dan juga 
pihak pemerintah yang tidak kayak dahulu. 
Sudah lama saya tidak mengobrol asik seperti ini. 
Pada soal ini antara pengecoh satu dengan pengecoh yang lain atau 
kalimat satu dengan kalimat yang lain tidak memiliki kesamaan 
karena antara pengecoh satu dengan pengecoh yang lain ada yang 
menggunakan ragam bahasa formal dan ada yang tidak 
menggunakan ragam bahasa formal. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengecoh para siswa. 
3.5 Angka 
Pada soal UTS Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta ini 
bentuk distraktornya tidak hanya kata, frasa, klausa, dan kalimat. Tetapi, 
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ada juga yang bentuk distraktornya yaitu berupa angka. Distraktor angka 
tersebut terdapat pada nomor 1, 7, dan 12. 
3.5.1 Pada soal nomor 1 terdapat pengecoh yang berupa angka 1, 2, 3, 
4, dan 5. Pada soal ini pengecoh hanya berupa angka dan siswa 
diminta untuk menentukan opini yang tertera pada soal tersebut. 
Pengecoh satu dengan pengecoh yang lain jelas berbeda karena 
pengecohnya berupa angka, sehingga siswa harus mencocokan 
antara angka pada pengecoh dengan angka yang terdapat pada 
soal. 
3.5.2 Pada soal nomor 7 terdapat pengecoh yang berupa angka (1), (2), 
(3), (4), dan (5). Pada soal ini pengecoh hanya berupa angka 
dengan menggunakan tanda kurung, sama seperti soal sebelumnya 
yang menggunakan pengecoh berupa angka. Tetapi, pengecoh 
pada soal ini berbeda dengan pengecoh angka pada soal 
sebelumnya yang tidak menggunakan tanda kurung. Tanda kurung 
dimaksudkan utnuk mempermudah siswa agar tidak bingung 
menentukan pilihan jawaban karena pada soal angka pertama 
sampai kelima menggunakan tanda kurung. 
3.6 Keberfungsian distraktordalam Soal UTS Kelas X  
Distraktor dapat dikatakan telah menjalankan fungsinya dengan baik, 
apabila distraktor tersebut telah memiliki daya rangsang atau daya tarik 
demikian rupa, sehingga testee merasa bimbang dan ragu-ragu sehingga pada 
akhirnya mereka menjadi terkecoh untuk memilih distraktor sebagai jawaban 
betul.Distraktor dinyatakan telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik 
apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya sudah dipilih oleh 5% dari 
seluruh peserta tes (Sudijono, 1998:410-411). Pada soal UTS Bahasa 
Indonesia kelas X SMK Muhammadiyah 2 Surakarta, terdapat pengecoh-
pengecoh yang berupa kata, frasa, klausa, kalimat, dan angka. Pengecoh-
pengecoh tersebut ada yang sudah berfungsi dengan baik dan ada yang belum 
berfungsi dengan baik. Hasil belajar bidang Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia diikuti oleh 46 orang siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 
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Surakarta. Bentuk soalnya adalah multiple choice item dengan item soal 
sebanyak 50 butir, dimana setiap butir item dilengkapi dengan lima alternatif, 
yaitu A, B, C, D, dan E. 
4. PENUTUP 
Hasil penelitian tentang “Keberfungsian Distraktor dalam Soal UTS Kelas 
X di SMK Muhammadiyah 2 Surakarta” adalah: 
4.1 Bentuk penyajian distraktordalam Soal UTS Kelas X ada 5, yaitu kata, 
frasa, klausa, kalimat, dan angka. Kata ada 12 nomor terdapat pada nomor 
5, 6, 14, 15, 18, 20, 21, 30, 31, 32, 33, dan 35. Frasa ada 10 nomor 
terdapat pada nomor 3, 4, 10, 11, 13, 16, 19, 22, 25, dan 48. Klausa ada 
14 nomor terdapat pada nomor 17, 24, 26, 27, 28, 29, 37, 39, 40, 41, 42, 
43, 47, dan 50. Kalimat ada 11 nomor terdapat pada nomor 2, 8, 9, 23, 34, 
36, 38, 44, 45, 46, dan 49. Angka ada 3 nomor terdapat pada nomor 1, 7, 
dan 12. 
4.2 Keberfungsian distraktor dalam soal UTS Kelas X ada yang sudah 
berfungsi dengan baik dan ada yang belum berfungsi dengan baik. 
Pengecoh-pengecoh tersebut penyajiannya dalam bentuk kata, frasa, 
klausa, kalimat, dan angka. Pengecoh yang sudah berfungsi dengan baik 
ada 148 atau 74% butir pengecoh. Pengecoh tersebut dikatakan sudah 
berfungsi dengan baik karena sekurang-kurangnya sudah dipilih oleh 5% 
dari keseluruhan peserta tes. Distraktor yang belum berfungsi dengan baik 
ada 52 atau 26% butir pengecoh. Pengecoh tersebut dikatakan belum 
berfungsi dengan baik karena belum dipilih oleh 5% dari keseluruhan 
peserta tes dan belum memiliki daya rangsang atau daya tarik. 
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